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ABSTRAK 

Penelitian dengan judul “Keabsahan Pemeriksaan Saksi melalui Video-

Conference dalam Sidang Tindak Pidana Narkotika (Studi Kasus NO. 

396/Pid.Sus/2020/PN Smg)” ini bertujuan untuk: (1) mengetahui dasar hukum 

(legalitas) pemeriksaan saksi tindak pidana narkotika melalui video-conference di 

Pengadilan Negeri Semarang, (2) mengetahui implementasi pemeriksaan saksi 

tindak pidana narkotika melalui video-conference di Pengadilan Negeri Semarang, 

dan (3) mengetahui hambatan yang ditemui Hakim dalam melakukan pemeriksaan 

dan mengali keterangan saksi tindak pidana narkotika melalui video-conference di 

Pengadilan Negeri Semarang. 

Metode pendekatan yang digunakan adalah metode kualitatif yang bersifat 

deskriptif analisis. Data dikumpulkan dengan melakukan studi pustaka dan 

wawancara. Analisis dilakukan dengan analisis kualitatif. 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa pemeriksaan saksi melalui 

video-conference belum diatur dalam KUHAP, akantetapi karena adanya pandemi 

Covid-19, maka pelaksanaan persidangan harus dilakukan secara on-line yaitu 

dengan melalui media teleconference/video-conference dengan berlandaskan pada 

SEMA No. 1 Tahun 2020 tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas Selama Masa 

Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19), beserta dengan 

perubahannya dan Payung Hukum PERMA No. 4 Tahun 2020 tentang Administrasi 

dan Persidangan Perkara Pidana di Pengadilan Secara Elektronik (PERMA E-

Litigasi Pidana). Keabsahan keterangan yang diucapkan oleh saksi dalam 

pemeriksaan melalui video-conference dinilai dari saksi yang memberikan 

keterangan harus memenuhi syarat formil dan syarat materiil yang sudah diatur 

dalam KUHAP. Penerapan mengenai pemeriksaan saksi melalui video-conference 

sendiri berbeda dengan persidangan seperti sebelumnya yaitu pemeriksaan 

dilakukan di tempat masing-masing pihak. Pelaksanaan Persidangan secara on-line 

masih terdapat banyak hambatan seperti ketidakstabilan koneksi internet, 

kurangnya kemampuan atau pengetahuan para pihak terhadap teknologi pendukung 

sidang elektronik, serta belum siapnya peralatan dan perlengkapan untuk 

melaksanakan persidangan secara on-line.  

Saran Penulis adalah agar Mahkamah Agung sebagai pengambil kebijakan 

penyelenggaraan persidangan secara on-line untuk melakukan sosialisasi kembali 

kepada jajaran masing-masing pihak dalam Perjanjian Kerjasama dan untuk 

memperhatikan keadilan bagi terdakwa yaitu dengan memberikan kemudahan 

mengenai akses terdakwa dalam membela kepentingannya seperti menyediakan 

tempat bagi saksi dari terdakwa dan memberikan fasilitas yang baik untuk akses 

para pihak dalam melakukan persidangan secara on-line. Saran lain kepada 

Kementrian Hukum dan HAM lebih memperhatikan sarana prasarana yang berada 

di Lapas maupun Rutan untuk memudahkan terdakwa dalam bersidang.  

Kata Kunci: Pemeriksaan Saksi, melalui Video-conference, Tindak Pidana 

Narkotika. 
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PRAKATA 

Puji dan syukur Penulis sampaikan kepada Tuhan yang Maha Esa karena 

telah memberi berkat, rahmat, penyertaan serta kesehatan sehingga Penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Keabsahan Pemeriksaan Saksi melalui 

Video-Conference dalam Sidang Tindak Pidana Narkotika (Studi Kasus No. 

396/Pid.Sus/2020/PN Smg)” ini dengan lancar dan baik.  

Penelitian ini dibuat sebagai salah satu persyaratan dalam meraih gelar 

Sarjana Srata 1 (S1) pada Program Studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum dan 

Komunikasi di Universitas Katolik Soegijapranata Semarang.  

Pemeriksaan Saksi melalui Video-Conference belum diatur dalam KUHAP, 

akan tetapi karena adanya pandemi Covid-19, maka mau tidak mau harus 

menerapkan persidangan secara on-line dengan memanfaatkan media 

teleconference/video-conference. Namun penerapan pemeriksaan melalui video-

conference masih menjadi pertanyaan mengenai keabsahannya. Maka dalam 

kesempatan ini Penulis berkeinginan untuk melihat keabsahan pemeriksaan saksi 

melalui video-conference dalam sidang tindak pidana narkotika.  

Pada kesempatan ini Penulis juga hendak mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah membantu Penulis baik secara moril maupun materiil. 

Ucapkan terima kasih Penulis berikan kepada: 

1. Tuhan yang Maha Esa yang selalu memberti dan melindungi Penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

2. Prof. Dr. Ridwan Sanjaya, SE, S.Kom, MS.IEC sebagai Rektor Universitas 

Katolik Soegijapranata Semarang. 
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3. Dr. Marcella Elwina Simanjuntak, S.H., C.N., M.Hum sebagai Dekan Fakultas 

Hukum dan Komunikasi Unika Soegijapranata Semarang sekaligus Dosen 

Pembimbing yang telah membimbing Penulis dalam menyelesaikan karya ini.  

4. Bp. Petrus Soerjowinoto, S.H., M.Hum sebagai Dosen Wali yang telah 

mendampingi Penulis sebagai mahasiswa di Fakultas Hukum dan Komunikasi.  

5. Seluruh Dosen Program Studi Ilmu Hukum yang telah memberikan ilmu 

kepada Penulis selama Penulis masih berstatus sebagai mahasiswa Fakultas 

Hukum dan Komunikasi.  

6. Staff Pengajaran Fakultas Hukum, Pak Bowo, Mbak Mega, Mba Indra, Pak 

Agus, Bu Puji, Mba Ika, yang membantu Penulis terutama dalam hal 

administrasi selama perkuliahan.  

7. Bp. Yogi Arsono, S.H., K.N., M.H, dan Bapak Setyo Yoga Siswantoro, SH., 

MH, Hakim Pengadilan Negeri Semarang dan Ibu Lilis Erniyati, SH.MH, 

selaku Jaksa Kejaksaan Negeri Semarang yang berkenan hati untuk menjadi 

informan/narasumber bagi Penulis dalam menyusun skripsi ini. 

8. Ibu Siti Triana, S.H., Kepala urusan kepegawaian Kejaksaan Semarang dan 

Staff Kepegawaian di Pengadilan Negeri Semarang yang telah membantu 

Penulis untuk bertemu dengan beberapa Narasumber.  

9. Keluarga tercinta Mama, Papa, dan kokoh atas segala pengertiaannya yang 

telah diberikan kepada Penulis. 
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